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TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK DALAM MEMBAYAR
PAJAK KENDARAAN BERMOTOR (Studi Kasus pada Kantor SAMSAT
Kabupaten Bantul)

RIDA RIZQI RAHMASARY
3119 31105

Program Studi Akuntansi Sekolah Tinggi limu Ekonomi YKPN Yogyakarta
ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh sosialisasi pajak
dan kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak
kendaraan bermotor. Subjek pada penelitian ini adalah wajib pajak yang terdaftar
di SAMSAT Kabupaten Bantul. Metode pengambilan sample’ menggunakan
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan kuesioner
kepada 100 responden melalui google form. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda. Data diolah menggunakan program SPSS
22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sosialisasi pajak tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib._pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor,
sedangkan kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak

dalam membayar pajak kendaraan bermotor.

Kata kunci: kepatuhan wajib pajak, sosialisasi pajak, dan kualitas

pelayanan.
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ABSTRAC

The purpose of this research was to analyze the influence of the tax socialization
and service quality on compliance taxpayers in paying motor vehicle taxes. The
subjects in this study were taxpayers registered at SAMSAT Bantul Regency. The
sampling method used purposive sampling. Data was collected by distributing
questionnaires to 100 respondents via google form. The data analysis technique
used is multiple linear regression analysis. The data was processed using the
SPSS 22 program. The results showed that tax socialization had no effect on
taxpayer compliance in paying motor vehicle taxes, while service quality had a
positive effect on taxpayer compliance in paying motor vehicle taxes.

Keywords: taxpayer.compliance, tax socialization, service quality
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PENDAHULUAN

Pemerintah berupaya mewujudkan Indonesia lebih maju dengan melakukan
berbagai pembangunan infrastruktur. Upaya pemerintah untuk membiayai
pembangunan adalah dengan memaksimalkan penerimaan negara. Pajak
memegang peranan cukup penting terhadap penerimaan negara Republik
Indonesia. Hal ini karena sebagian besar penerimaan kas negara bersumber dari
pajak. Bersumber dari pemungutannya, pajak dipisahkan menjadi pajak pusat dan
daerah. Pajak pusat dikelola pemerintah pusat kemudian hasilnya untuk
membiayai pengeluaran umum negara. Pajak daerah dikelola pemerintah daerah
kemudian hasilnya untuk membiayai pengeluaran - umum masing-masing
daerahnya.

Pada tanggal 1 Januari 2001, Indonesia resmi memberlakukan era otonomi
daerah. Pada otonomi daerah setiap daerah diberi kebebasan untuk menggali
berbagai potensi sumber penerimaan guna membiayai pengeluaran dan belanja
daerah. Pemerintah Pusat memberi kewenangan kepada pemerintah daerah untuk
mengelola Pendapatan Asli Daerah khususnya pajak daerah. Pajak kendaraan
bermotor termasuk salah satu sumbangsih terbesar dari pajak daerah yang dikelola
oleh provinsi.

Kabupaten Bantul merupakan salah satu kabupaten di Yogyakarta di
Yogyakarta yang presentase jumlah kendaraan bermotor cukup berkembang pesat.
Berdasarkan rekapitulasi kendaraan aktif yang diterbitkan oleh Samsat Bantul
pada tahun 2021, perkembangan kendaraan bermotor roda dua dan roda empat

pada tahun 2016-2020 rata-rata mengalami kenaikan sebesar 4,4% setiap tahun.
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Pemerintah memanfaatkan perkembangan kendaraan yang terjadi untuk
memungut pajak kepada pemilik kendaraan bermotor demi meningkatkan
Pendapatan Asli Daerah. Kenyataannya fenomena peningkatan jumlah kendaraan
bermotor tidak diimbangi dengan sikap patuh membayar pajak oleh wajib pajak
dalam memenuhi kewajiban pajaknya.

Semakin menurunnya kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak
kendaraan bermotor mengindikasi bahwa terdapat faktor-faktor yang
menyebabkan wajib pajak tidak memenuhi kewajiban pajaknya. Apabila faktor
tersebut ada pada rangkaian penyelenggaraan kegiatan perpajakan, maka wajib
pajak akan mengabaikan kepatuhannya. Oleh karena itu, diperlukan pengkajian
untuk dapat mengoptimalkan pendapatan pajak kendaraan bermotor khususnya di
Kabupaten Bantul.

Kepatuhan wajib pajak merupakan sikap tunduk dan patuh wajib pajak
terhadap perundang-undangan dalam memenuhi kewajiban pajaknya (Susanti,
2019). Kepatuhan wajib pajak merupakan hal terpenting dari perpajakan. Hal ini
berarti apabila kepatuhan wajib pajak terus meningkat akan berdampak pada
semakin banyaknya pendapatan pajak yang diterima pemerintah. Oleh karena itu,
peningkatan kepatuhan wajib pajak sangat diperlukan.

Pemerintah menyelenggarakan kegiatan sosialisasi sebagai salah satu
upaya untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Sosialisasi merupakan cara
yang tepat untuk memberikan penyuluhan kepada masyarakat dengan
memberikan informasi mengenai perpajakan. Menurut Winerungan (2013)

penyuluhan yang dilakukan Direktorat Jendral Pajak memiliki andil dalam
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menyukseskan sosialisasi pajak kepada masyarakat. Sosialisasi dapat dilakukan
melalui surat kabar, media sosial, baliho maupun televisi. Output yang diharapkan
dari adanya sosialisasi yaitu masyarakat dapat memahami pentingnya peran pajak
bagi pelaksanaan pembangunan suatu negara.

Selain sosialisasi, kualitas pelayanan juga termasuk elemen penting yang
dapat mempengaruhi kepatuhan seorang wajib pajak dalam melakukan
kewajibannya. Sarifah (2020) menjelaskan kualitas pelayanan ialah pelayanan
efektif yang diberikan oleh instansi pajak, sehingga wajib pajak berkenan
membayarkan pajaknya tanpa mengharapkan timbal balik secara langsung.
Petugas pajak berupaya memberikan pelayanan yang optimal, sehingga
masyarakat merasa nyaman dalam memenuhi kewajibannya. Apabila wajib pajak
telah mendapatkan pelayanan yang sesuai harapan maka akan berdampak pada
meningkatnya kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor.

Penelitian Juliantari (2021) membuktikan sosialisasi pajak memiliki
pengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak, namun Amri (2020) membuktikan
tidak ada pengaruh antara sosialisasi pajak dengan kepatuhan wajib pajak. Sarlina
(2019) menemukan kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak, sebaliknya Saputro (2018) membuktikan kualitas pelayanan tidak
memiliki pengaruh terhadap kepatuhan.

Penelitian yang membahas mengenai faktor yang mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor sudah banyak dilakukan oleh peneliti
sebelumnya. Penelitian ini adalah bentuk replikasi dari Widiastini (2020) yang

berjudul “Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi, Kualitas Pelayanan, dan
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Sosialisasi pada Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor”. Terdapat
perbedaan pada penelitian sebelumnya, yaitu tidak diikutsertakannya variabel
sanksi dan variabel kesadaran wajib pajak. Selain itu, penelitian ini hanya
mencakup wilayah Kabupaten Bantul.

Berdasarkan fenomena yang telah dijabarkan, peneliti merasa perlu
melakukan penelitian lebih lanjut dalam sebuah skripsi yang berjudul “Pengaruh
Sosialisasi Pajak dan Kualitas Pelayanan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam
Membayar Pajak Kendaraan Bermotor (Studi Kasus pada Kantor SAMSAT

Kabupaten Bantul).”

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Kepatuhan Wajib Pajak

Menurut Susanti (2019) kepatuhan wajib pajak merupakan sikap tunduk dan patuh
wajib pajak terhadap perundang-undangan dalam memenuhi kewajiban pajaknya.
Kepatuhan wajib pajak dapat diidentifikasi dengan taatnya wajib pajak pada saat
membayarkan kewajibannya dan tidak terlambat dalam melaporkan pajak, yaitu
selama satu periode dalam melunasi pajak terutangnya.

Sosialisasi Pajak

Sosialisasi ialah bentuk interaksi antar manusia untuk mempelajari mengenai cara
berpikir dan bertindak yang dapat menciptakan partisipasi sosial yang efektif
(Maxuel, 2021). Menurut Sudrajat (2015) sosialisasi pajak penting dilakukan
sebagai proses edukasi kepada masyarakat terutama kepada wajib pajak agar

dapat memahami manfaat dari membayar pajak. Menurut Masita (2019) peran

4

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

aktif Direktorat Jendral Pajak dibutuhkan untuk membangun kesadaran
masyarakat akan pentingnya keberadaan pajak melalui sosialisasi rutin.

Kualitas Pelayanan

Kualitas pelayanan pajak dapat didefinisikan sebagai pelayanan yang mampu
memberikan rasa puas, namun masih pada batas standar pelayanan yang bisa
dipertanggungjawabkan (Rukmana, 2013). Tingkat kepuasan diperoleh dari
perbandingan pelayanan yang diberikan oleh petugas dengan pelayanan yang
diterima wajib pajak. Apabila pelayanan yang diterima dapat melebihi harapan
wajib pajak, maka pelayanan ini termasuk pelayanan yang berkualitas (Agustin,
2019).

Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

Sosialisasi Pajak Hi
\ Kepatuhan Wajib
Pajak dalam
Membayar Pajak

Kendaraan Bermotor
H>
Kualitas Pelayanan

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis penelitian yang digunakan adalah
sebagai berikut:
Hi: Sosialisasi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak

dalam membayar pajak kendaraan bermotor
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H2: Kualiatas pelayanan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib

pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Kantor Samsat Kabupaten Bantul. Proses penelitian
dimulai pada bulan Oktober 2021 sampai Januari 2022. Unit analisis pada
penelitian ini ialah wajib pajak kendaraan bermotor yang tercatat di Kantor
Samsat Kabupaten Bantul. Teknik pengambilan sample pada penelitian ini adalah
purposive sampling. Adapun Kriteria yang yang digunakan, yaitu:

1. Wajib pajak kendaraan bermotor yang tercatat di Kantor Samsat

Kabupaten Bantul.

2. Wajib Pajak kendaraan bermotor yang membayar dan mengurus pajaknya
tanpa bantuan pihak ketiga.

Banyaknya sampel dalam penelitian ini dihitung -menggunakan rumus
Slovin. Sumber ‘data pada penelitian ini menggunakan data primer. Peneliti
mendapatkan data primer dengan cara membagikan kuesioner kepada responden
yang sesuai dengan kriteria dalam penelitian ini. - Sehubung dengan adanya
pandemi covid 19 yang tidak memungkinkan peneliti untuk melakukan penelitian
langsung di lapangan, maka penyebaran kuesioner dilakukan secara online
melalui aplikasi google form. Kuesioner yang dibagikan kepada responden
bersifat tertutup. Pada penelitian ini pendapat responden akan diukur
menggunakan modifikasi skala likert empat jawaban.

Pada penelitian ini variabel dependen yang digunakan yaitu Kepatuhan

Wajib Pajak Kendaraan bermotor (Y), sementara itu variabel independen yaitu

6
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Sosialisasi Pajak (Xi) dan Kualitas Pelayanan (X2). Definisi operasional yang
digunakan adalah:

Tabel 1 Jenis dan Definisi Operasional Variabel

Jenis : :
Variabel Variabel Indikator
1. Tepat waktu dalam membayar pajak.
2. Tidak memiliki tunggakan pajak.
Variabel Ke\s)\;it_u_gan 3. Pembayaran pajak dilakukan sesuai kewajiban.
Dependen vajl 4. Menjalankan hak dan kewajiban sebagai wajib
Pajak (Y) :
pajak.
Sumber: Wardani (2017)
1. Pendekatan diri.
Sosialisasi | 2. Publikasi.
Pajak (X1) | 3. Informatif.
Sumber: Rahayu (2018)
1. Kemampuan petugas pajak dalam memberikan
informasi.
Variabel 2. Kesigapan dan ketanggapan petugas dalam
Independen - menanggapi masalah yang dihadapi wajib pajak.
Kualitas
3. Prosedur pelayanan yang mudah.
Pelayanan . .
(X2) 4, Sll_<ap ramah dan sopan yang dimiliki petugas
pajak.
5. Kenyamanan fasilitas.
Sumber: Sarlina (2019)

Penelitian ini diolah menggunakan aplikasi SPSS 22. Pengujian yang
dilakukan yaitu: uji statistik deskriptif, uji_kualitas data (uji validitas dan uji
reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji
heteroskedastisitas), uji regresi linier berganda, dan uji hipotesis (uji simultan, uji

koefisien determinasi, dan uji parsial).

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini melibatkan responden yang merupakan wajib pajak kendaraan

bermotor di kantor Samsat Kabupaten Bantul dan membayarkan pajaknya tanpa
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melalui pihak ketiga. Penelitian ini menggunakan kuesioner dilakukan secara
online melalui aplikasi google form. Sampel yang diambil sesuai rumus Slovin
sejumlah 100 responden. Karakteristik responden yang dianalisis terdapat pada
Tabel x sebagai berikut:

Tabel 2 Karakteristik Responden

Kategori Keterangan Jumlah Presentase
Jenis Kelamin Laki-laki 62 62%
Perempuan 38 38%
<25 22 22%
Usia 26 - 35 88 33%
36 -45 24 24%
> 45 2, 21%
Swasta 46 46%
Pekerjaan Wiraswasta 47 47%
PNS 7 7%

Statistik Deskriptif
Pengujian statistik deskriptif dipakai untuk menyajikan gambaran atau penjelasan
terkait data. Deskripsi data pada penelitian ini meliputi nilai minimal, nilai

maksimal, rata-rata, dan standar deviasi. Hasil statistik deskriptif terdapat dalam

Tabel 3.
Tabel 3 Hasil Statistik Deskriptif
Variabel N Minimal | Maksimal | Rata-rata Std.

Deviasi

Sosialisasi Pajak 100 2,00 4,00 3,3450 0,47644

Kualitas Pelayanan | 100 2,00 4,00 3,4420 0,43139

Kepatuhan wajib 100 2,00 4,00 3,2225 0,48055

pajak

Sumber: Data Primer yang diolah (2021)
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Uji Kualitas Data
Pada penelitian ini uji kualitas data dilakukan untuk mengetahui kualitas dari
setiap instrumen. Kualitas data dapat dievaluasi menggunakan pengujian sebagai
berikut:
1. Uji Validitas
Suatu kuesioner dapat dikatakan valid apabila memiliki Rhitung > Rtabel dan
nilai signifikansinya < 5%. Pada penelitian ini Rianel bernilai 0,1966. Hasil
pengujian validitas terdapat dalam Tabel 4.

Tabel 4 Hasil Uji Validitas

Variabel PerLt;;?aan Rhitung Rtabel Sig. Hasil
X1.1 0,787 0,1966 | 0,000

Sosialisasi X1.2 0,759 0,1966 | 0,000 valid
Pajak X1.3 0,772 0,1966 | 0,000
X1.4 0,771 0,1966 | 0,000
Xo.1 0,784 0,1966 | 0,000

Kualitas X>.2 0,809 0,1966 | 0,000 .

Pelayandn X2.3 0,595 0,1966 | 0,000 Valid
Xo.4 0,782 0,1966 | 0,000
X2.5 0,758 0,1966 | 0,000
Kepatuhan Y1 0,762 0,1966 | 0,000

Waiib Y> 0,710 0,1966 | 0,000 valid
Pajak Y3 0,758 0,1966 | 0,000
Y 0,704 0,1966 | 0,000

Sumber: Data Primer yang diolah (2021)

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat hasil Rniwng dari semua variabel
lebih besar dari Riabei. Nilai signifikansi semua variabel juga tidak lebih
dari 0,05, sehingga semua variabel dinyatakan valid. Hal ini memilki arti
setiap item pernyataan mampu menjelaskan sesuatu yang akan diukur pada

kuesioner.
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2. Uji Reliabilitas
Nilai Cronbach Aplha > 0,6 menyatakan kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel dapat mengukur secara konsisten/reliabel. Variabel
kepatuhan wajib pajak, sosialisasi pajak, dan kualitas pelayanan memiliki
nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60, sehingga dinyatakan reliabel.
Hal ini memiliki arti bahwa item jawaban responden konsisten dari waktu
ke waktu.
Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik harus dipenuhi sebelum melakukan pengujian regresi berganda
agar tidak ada kebiasan pada koefisien regresinya. Uji asumsi klasik yang
digunakan pada penelitian ini, yaitu:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnof. Suatu
data dianggap normal apabila memiliki nilai signifikansi lebih besar dari
0,05. Pengujian menghasilkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, yaitu
0,20. Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan data penelitian
berdistribusi normal.
2. Uji Multikolinearitas
Suatu data dinyatakan tidak mengandung multikolinearitas apabila nilai
toleransinya lebih dari 0,1 serta nilai Variance Inflation Factor (VIF)
kurang dari 10. Pengujian menghasilkan nilai Tolerance dari variabel
indenpenden tidak kurang dari 0,1. Nilai VIF semua variabel indenpenden

juga tidak lebih dari 10. Berdasarkan hasil analisis diatas maka
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disimpulkan bahwa semua variabel indenpenden tidak terdapat
multikolonieritas.
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji Glejser digunakan untuk pengujian heteroskedastisitas. Apabila nilai
signifikansi yang dihasilkan > 0,05 dapat diartikan tidak terdapat
heteroskedastisitas. Pengujian pada semua variabel menghasilkan nilai
signifikansi > 0,05. Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan
model regresi sudah baik karena tidak terdapat heteroskedastisitas.
Analisis Regresi Linier Berganda
Penelitian ini menggunakan uji regresi linier berganda untuk melihat pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian analisis regresi
linier berganda terdapat dalam Tabel 5.

Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel Koef. Regresi
Konstanta 3,960
Sosialisasi Pajak (X1) 0,170
Kualitas Pelayanan (X>) 0,387

Sumber: Data Primer yang diolah (2021)
Setelah melakukan pengujian, maka model regresi yang dapat
dihasilkan dari Tabel 5 adalah:
Y =3,960 + 0,170Xz + 0,387X2 + €
Hasil pengujian pada Tabel 5 dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Nilai konstanta (o) tertulis 3,960 yang menunjukkan apabila semua
variabel indenpenden konstan, maka nilai variabel dependen sebesar

3,960.
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2. Nilai koefisien regresi sosialisasi pajak (Xi1) bernilai positif 0,170
memiliki arti setiap kenaikan satu satuan pada variabel sosialisasi
pajak dan variabel indenpenden lainnya konstan, mengakibatkan nilai
kepatuhan wajib pajak naik senilai 0,170.

3. Nilai koefisien regresi kualitas pelayanan (X2) bernilai positif 0,387
memiliki arti setiap kenaikan satu satuan pada variabel kualitas
pelayanan dan variabel indenpenden lainnya konstan, maka nilai
kepatuhan wajib pajak mengalami kenaikan sebesar 0,387.

Uji Hipotesis
Uji hipotesis perlu dilakukan untuk menguji apakah hipotesis yang dibuat dapat
diterima atau ditolak. Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini, yaitu:

1. Uji Simultan

Tujuan pengujian simultan untuk melihat apakah semua variabel

indepeden secara simultan (bersama-sama) mempunyai pengaruh terhadap

variabel dependennya. Hasil uji simultan terdapat dalam Tabel 6 sebagai

berikut:
Tabel 6 Hasil Uji Simultan
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression | 106,490 2 53,245 | 19,918 0,000
Residual 259,300 97 2,673
Total 365,790 99

Sumber: Data Primer yang Diolah (2021)
Pada Tabel 6 hasil uji simultan menunjukkan Fnitwung bernilai 19,918

yang lebih besar daripada Ftabel dan nilai signifikansi F yaitu 0,000. Hasil
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ini memiliki arti variabel sosialisasi pajak dan kualitas pelayanan secara
simultan memiliki pengaruh terhadap variabel kepatuhan wajib pajak.

2. Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)
Pengujian ini bertujuan untuk mengukur berapa persen kemampuan
variabel indenpenden dalam menjelaskan variabel dependen. Hasil uji
koefisien determinasi (R?) terdapat dalam Tabel 7 sebagai berikut:

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Adjusted | Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate

1 ,540 ,291 277 1,63499
Sumber: Data Primer yang diolah (2021)

Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi bernilai
0.277 atau 27,7%. Hasil ini memiliki arti variabel sosialisasi pajak dan
kualitas pelayanan mampu menjelaskan sebesar 27,7% terhadap variabel
kepatuhan wajib pajak. Sisanya adalah sebesar 72,3% dipengaruhi oleh
variabel lain diluar penelitian ini.

3. Uji Parsial (Uji t)

Pengaruh variabel independen secara parsial (masing-masing) terhadap
variabel dependen dapat diidentifikasi menggunakan uji parsial.
Signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Nilai thitung > tiaber, dapat ditarik
kesimpulan bahwa Ha diterima. Pada penelitian ini twper bernilai 1,660.

Hasil uji parsial terdapat dalam Tabel 8 sebagai berikut:
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Tabel 8 Hasil Uji Parsial

Variabel t hitung Sig. Hasil
Sosialisasi Pajak (X1) 1,697 0,093 H1 ditolak
Kualitas Pelayanan (X>) 4,370 0,000 H> diterima

Sumber: Data Primer yang diolah (2021)
Penjelasan hasil pengujian pada Tabel 8 adalah:
1. Pengaruh sosialisasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar kendaraan bermotor
Pada pengujian parsial (Uji t) nilai thitung Variabel sosialisasi pajak
sebesar 1,697 lebih besar dari twanel, Signifikansi sebesar 0,093 > 0,05
dapat disimpulkan variabel sosialisasi pajak tidak berpengaruh
terhadap variabel kepatuhan wajib pajak. Hasil analisis data tersebut
tidak mendukung hipotesis pada penelitian ini.
2. Pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar kendaraan bermotor
Hasil uji parsial variabel kualitas pelayanan, thitung Sebesar 4,370 lebih
besar dari tinel. Signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan
variabel kualitas—~pelayanan berpengaruh positif secara signifikan
terhadap variabel kepatuhan wajib pajak. Hasil analisis data tersebut
mendukung hipotesis pada penelitian ini.
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
Simpulan
Penelitian ini menghasilkan simpulan bahwa sosialisasi tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor.

Usaha pemerintah dalam melakukan sosialisasi pajak tidak direspon baik oleh
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masyarakat. Hal ini terbukti bahwa masyarakat mengikuti sosialisasi pajak hanya
untuk formalitas saja. Selain itu, wajib pajak merasa sosialisasi belum
dilaksanakan secara efektif dan tepat sasaran. Petugas Samsat dapat melakukan
sosialisasi pajak secara rutin dengan menyelenggarakan seminar ke desa-desa dan
memanfaatkan media sosial untuk memberi pemahaman serta tata cara mengenai
peraturan pajak kepada masyarakat. Hal tersebut diharapkan dapat meningkatkan
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor.

Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan
bermotor. Petugas pajak telah berhasil dalam memberikan pelayanan yang
berkualitas. Kemampuan petugas pajak dalam memberikan layanan yang baik
terbukti mampu mempengaruhi wajib pajak dalam membayarkan pajaknya.
Perbaikan fasilitas yang dilakukan pemerintah membuat wajib pajak nyaman saat
membayarkan kewajibannya. Oleh karena itu, tingkat kualitas dari pelayanan yang
semakin baik akan berdampak pada meningkatnya kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor dalam membayarkan kewajiban perpajakannya.

5.1 Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan pada penelitian ini adalah:
1. Penelitian ini belum bisa digeneralisasikan untuk semua kantor SAMSAT
karena cakupan ruang lingkup penelitian ini hanya terbatas pada

Kabupaten Bantul.
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5.2 Saran
Memperhatikan keterbatasan diatas, maka saran penulis adalah sebagai berikut:
1. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti dengan cakupan yang lebih
luas sehingga dapat menjangkau lebih banyak wajib pajak diberbagai

wilayah.
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